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Skripsi ini mendeskripsikan peta pengetahuan orang tua dengan Tatar belakang budaya kemiskinan di RT 06
Kampung Pedongkelan, Kecamatan Pulogadung, Jakarta Timur, dalam memberikan makna pada pesan
pemerintah dalam iklan layanan masyarakat "Aku Anak Sekolah". Peta pengetahuan tersebut mereka
manfaatkan untuk memberikan makna pada stimuli iklan layanan masyarakat "Aku Anak Sekolah" yang
pernah clitayangkan di media massatelevis dan radio. Penelitian ini adalah penelitian yang menggunakan
pendekatan kualitatif, dengan teknik penelitian naturalistic field research dengan tujuan deskriptif. Data
dikumpulkan melalui teknik pengumpulan data participant observation, in-depth interview dan data
sekunder. Teknik participant observation dan in-depth interview dilakukan pada saat peneliti menyewa
sebuah kamar kos di lokasi penelitian dan tinggal di sana bersama penduduk RT 06 selama kurang lebih
lima minggu. Sementara data sekunder diperoleh dari kantor Kelurahan Kayuputih, Jakarta Timur. Dalam
mengumpulkan data, peneliti memilih beberapa situs yaitu tempat-tempat di mana penduduk RT 06 biasa
mengadakan interaksi - seperti di dalam keluarga, di pinggir-pinggir gang, di warung, di tempat berjualan
judi toto gelap, di empang, di MCK umum, di sumur pompa umum, dan di lapangan. Sementara data
dikumpulkan dengan bantuan enam unit informan inti — di mana unit penelitian di sini adalah pasangan
orang tua, dan bantuan beberapa pihak lain seperti penduduk setempat, guru, dan orang dari pihak yayasan.
Fungsinya adalah selain untuk memperkaya data juga untuk melakukan cross-checking terhadap informasi
yang diberikan oleh informan inti. Beberapa kendala yang dihadapi oleh penulis dalam melaksanakan
penelitian ini adalah keterbatasan waktu, lokasi wilayan penelitian, cuaca— di mana pada saat penelitian
tengah berlangsung musim hujan, peran peneliti sebelumnya yaitu sebagai relawan pada organisasi K erabat
Kerja Thu Theresa serta karakteristik penduduk itu sendiri dengan ciri-ciri kebudayaan kemiskinan yang
mereka miliki. Peta pengetahuan terbentuk dari susunan unit-unit informasi yang terdapat dalam tataran
kognitif manusia. Tataran kognitif itu sendiri tersusun dari informasi-informasi yang diperoleh manusia
melalui pengalaman hidupnya dan melalui kegiatan komunikasi — termasuk pada saat pewarisan
kebudayaan. Sebelum tersusun dalam tataran kognitif, informasi itu sendiri terlebih dahulu melalui sistem
seleks dan sistem klasifikas Ciri-ciri kemiskinan, baik secarafisik maupun secara psikologis, menyebabkan
pertukaran informasi di antara penduduk, baik dalam komunikasi antarpribadi maupun komunikasi
kelompok, tidak mungkin tidak terjadi. Ciri-ciri fisik itu adalah letak rumah yang saling berhimpitan,
dinding rumah yang tipis — terbuat dari kardus atau tripleks, dan penggunaan fasilitas umum maupun
pribadi secara bersama sertaciri-ciri fisik yaitu tingginya tingkat esprit de corps serta komunalistis yang
tinggi amat mendukung kemudahan memperoleh dan mencari informasi. Informasi-informasi dari kegiatan
komunikasi inilah yang memperkaya tataran kognitif penduduk di RT 06 yang berkaitan dengan pendidikan
anak. Tersusunnya unit-unit informasi dalam peta pengetahuan terjadi ketika satu unit informasi 1ebih dapat
mengaktifkan sebuah unit informasi dibandingkan unit informasi lain. Susunan unit-unit informasi dalam
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peta pengetahuan amat bervariasi. Varias ini dipengaruhi oleh konteks yang terjadi pada saat stimuli
diterimadan nilai-nilai kebudayaan kemiskinan. Kemiskinan secara fisik dapat dilihat dan lingkungan di
mana merekatinggal, yaitu di pemukiman miskin dan kumuh. Selain itu mereka dikatakan miskin karena
keterbatasan yang mereka miliki yaitu dalam hal kepemilikan benda-benda materi dan juga pendidikan serta
keterampilan. Dalam skripsi ini, konteks yang muncul adalah adanya perbedaan jenis bantuan biaya
pendidikan yang diterima oleh orang tua dan pihak yayasan. Perbedaan jenis bantuan biayaitu, biaya
pendidikan sebagian dan biaya pendidikan penuh, menyebabkan terjadinya varias peta pengetahuan yang
digunakan oleh orang tua dengan latar belakang pendidikan untuk memberikan makna pada pesan
pemerintah dalam iklan layanan masyarakat "Aku Anak Sekolah"



